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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of perceived benefits, perceived ease of use,
and risk perceptions on the decisions to use QRIS among Small and Medium
Enterprises (SMEs) in Batam City. The population of this study consists of SMEs
in Batam City. The sampling technique used in this research is purposive
sampling. The research is conducted based on the phenomenon that the use of
QRIS is increasing, especially ini Batam City, and is mostly dominated by SMEs.
By investigating the effect of perceived benefits, perceived ease of use, and
perceived risks on the decision to use QRIS among SMEs in Batam City, we can
understand how SMEs in Batam City decide to adopt QRIS. Data collection for
this study is carried out by distributing questionnaires to SMEs in the districts of
Lubuk Baja in the sub-districts of Baloi Indah, Batu Selicin, Lubuk Baja Kota,
Kampung Pelita, and Tanjung Uma. The total sample size in this study is 132
respondents. This study results indicate that perceived benefits partially have a
significant influence on the decision to use QRIS among Small and Medium
Enterprises (SMEs) in Batam City. However, perceived ease of use and risk
perceptions partially do not have a significant influence on the decision to use
QRIS among Small and Medium Enterprises (SMEs) in Batam City.
Simultaneously, perceived benefits, perceived ease of use and risk perceptions
have a significant influence on the decision to use QRIS among Small and
Medium Enterprises (SMEs) in Batam City.

Keywords: Perceived Benefits, Perceived Ease of Use, Risk Perceptions,

Decisions to Use, QRIS.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat, persepsi
kemudahan penggunaan dan persepsi risiko terhadap keputusan menggunakan
QRIS pada UMKM Kota Batam. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM
Kota Batam. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena yang terjadi,
dimana saat ini pengguna QRIS semakin banyak, terutama di Kota Batam dan
lebih banyak didominasi oleh UMKM. Dengan meneliti pengaruh persepsi
manfaat, persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi risiko terhadap keputusan
menggunakan QRIS pada UMKM Kota Batam dapat diketahui bagaimana
UMKM pada Kota Batam memutuskan untuk menggunakan QRIS. Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada
UMKM berkecamatan Lubuk Baja di kelurahan Baloi Indah, Batu Selicin, Lubuk
Baja Kota, Kampung Pelita dan Tanjung Uma. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 132 responden. Hasil penelitian menunjukkan persepsi manfaat secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan QRIS, persepsi
kemudahan penggunaan dan persepsi risiko secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan menggunakan QRIS pada UMKM Kota Batam,
serta persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi risiko
secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan QRIS
pada UMKM Kota Batam.

Kata Kunci: Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi

Risiko, Keputusan Menggunakan, QRIS.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat telah membawa
perubahan dalam kehidupan masyarakat. Saat ini, kebanyakan masyarakat
melakukan aktivitas mereka dengan bantuan teknologi dan memanfaatkan koneksi
internet, mulai dari belajar, bekerja, mencari dan mendapatkan informasi. Selain
itu, kemajuan teknologi informasi juga mengubah peran uang dari tunai menjadi
non tunai yang lebih efektif dan ekonomis (Ningsih et al., 2021).

Uang merupakan benda yang digunakan oleh masyarakat untuk melakukan
pembayaran. Sebelum mengenal uang, masyarakat umumnya menggunakan
sistem barter dalam transaksi. Masyarakat mulai menggunakan uang setelah
ditemukannya uang sebagai alat pembayaran, dimana hingga saat ini dengan
kemajuan teknologi informasi menghadirkan sebuah inovasi baru dalam
penggunaan uang sebagai alat pembayaran, yaitu uang elektronik.

Uang elektronik memiliki potensi untuk menggantikan uang tunai sebagai
alat pembayaran, meski belum sepenuhnya menjadi alat pembayaran utama. Hal
ini terbukti dari peningkatan jumlah pengguna uang elektronik dari tahun ke tahun.
Pada triwulan 11 2022, jumlah transaksi menggunakan uang elektronik di wilayah
Kepri mencapai Rp831,99 miliar, lebih tinggi dibandingkan triwulan | 2022 yang
mencapai Rp700,78 miliar (Statistik, 2022)

Dengan semakin meningkatnya jumlah pengguna uang elektronik
menyebabkan merchant perlu menyediakan beberapa layanan kode QR agar dapat
dipindai oleh pembeli, sebab syarat dan ketentuan masing-masing kode QR
berbeda. Terkait hal tersebut, Bank Indoenesia yang berperan sebagai Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN) menetapkan standar yang dapat mengintegrasikan
berbagai instrumen dan sistem pembayaran secara nasional, yakni QRIS (Quick
Response Indonesia Standard).

QRIS merupakan sebuah kode QR yang diluncurkan pada tanggal 17
Agustus 2019 oleh Bank Indonesia bersama dengan Asosiasi Sistem Pembayaran
Indonesia (ASPI), yang bertujuan meningkatkan kelancaran sistem pembayaran



elektronik (Saputri, 2020). QRIS secara resmi wajib diterapkan sejak tanggal 1
Januari 2020. Oleh karena itu, semua Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran
yang menggunakan kode QR untuk pembayaran harus menyesuaikan dengan
standarisasi.

QRIS dikembangkan agar proses transaksi dengan kode QR menjadi lebih
cepat, mudah, dan terjaga keamanannya. Dengan adanya QRIS, semua
pembayaran elektronik baik bank maupun nonbank yang digunakan pembeli,
dapat digunakan dimana saja, meski QRIS yang digunakan pembeli berbeda
dengan yang disediakan merchant.

Penggunaan QRIS ini juga memberikan kepraktisan dan efisiensi dalam
pembayaran serta memudahkan UMKM dalam memeriksa pemasukan dan
pengeluaran melalui riwayat transaksi. Sehingga hal tersebut membantu
masyarakat dalam berpindah keputusan dari menggunakan transaksi tunai menjadi
non tunai. Selain itu, situasi pandemi covid 19 juga mendukung peralihan ini,
dimana penggunaan transaksi non tunai menjadi salah satu alternatif yang banyak
diminati dan disarankan agar dapat meminimalkan penyebaran virus melalui uang
(Supriyanto, 2022).

Menurut data yang dilaporkan dari (Statistik, 2022) sampai dengan akhir
triwulan 11 2022, jumlah merchant QRIS di Provinsi Kepri telah mencapai
394.425 merchant, meningkat dibandingkan triwulan sebelumnya sebanyak
137.272 merchant yang tersebar di pusat perbelanjaan/pasar, sekolah/pesantren,
pusat kuliner dan jasa transportasi umum.

Jumlah merchant QRIS di provinsi Kepulauan Riau ini lebih banyak
didominasi oleh Usaha Mikro yaitu sebesar 63,37% atau 249.950 merchant,
kemudian diikuti Usaha Kecil sebesar 23,48% atau 96.602 merchant, Usaha
Menengah, Usaha Besar, dan URE/Donasi/ Usaha yang masing-masing tercatat
sebesar 10,63%, 2,35%, dan 0,16%.
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Gambar 1.1 Perkembangan merchant QRIS berdasarkan kelompok usaha

Dari jumlah keseluruhan merchant QRIS di Provinsi Kepri, Jumlah
merchant terbanyak merupakan pelaku usaha yang berlokasi di Kota Batam
sebesar 354.047 merchant. Yang artinya sudah banyak merchant Kota Batam
yang menyadari bahwa perkembangan teknologi digital membantu kemudahan
dalam proses transaksi. Dibawah ini adalah grafik perkembangan QRIS

berdasarkan Kab/Kota di Provinsi Kepri pada triwulan 11 2022:
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Gambar 1.2 Perkembangan QRIS berdasarkan Kab/Kota di Provinsi Kepri

Jika dilihat dari jumlah penggunaan QRIS yang banyak, menunjukkan
bahwa terdapat beberapa persepsi yang mempengaruhi keputusan UMKM dalam
menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran. Maka dari itu perlu diketahui
persepsi apa saja yang mempengaruhi keputusan UMKM dalam menggunakan
QRIS.



Salah satu persepsi yang mempengaruhi adalah kemanfaatan.
Kemanfaatan merupakan sejauh mana tingkat performa yang akan diperoleh
dalam menggunakan suatu layanan sistem. Semakin tinggi kemanfaatan yang
dirasakan, maka semakin besar pengguna akan memutuskan untuk menggunakan
layanan sistem itu. Pernyataan ini didukung penelitian (Ningsih et al., 2021),
(Angraeni, 2020) dan (Haryono & Kurniawan, 2021) yang menyatakan persepsi
manfaat berpengaruh terhadap keputusan menggunakan uang elektronik (QRIS).
Namun penelitian dari (Hasanah & Handayani, 2021) memberikan hasil yang
berbeda bahwa persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap keputusan
menggunakan QRIS karena UMKM merasa sulit dalam mengoperasikan sistem
dan tidak nyaman dengan penggunaan teknologi dalam bisnis mereka.

Keputusan UMKM dalam menggunakan QRIS juga dipengaruhi oleh
faktor kemudahan penggunaan. Apabila pengguna percaya dan merasa mudah
dalam menggunakan layanan sistem guna melakukan kegiatan yang diinginkan
dan tidak memerlukan usaha yang besar maka mereka akan memutuskan untuk
menggunakan layanan tersebut. Pernyataan ini sama dengan penelitian (Ningsih et
al., 2021) dan (Al-Qudah et al, 2020) yang menyatakan persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh terhadap keputusan menggunakan uang elektronik
(QRIS).

Kemudian, persepsi risiko juga merupakan salah satu rasa kekhawatiran,
ketidakpastian dan kendala-kendala pengguna dalam menggunakan suatu layanan
sistem, sehingga hal tersebut memungkinkan semakin tinggi persepsi risiko
pengguna yang didapatkan saat menggunakan QRIS maka akan semakin rendah
pengguna memutuskan untuk menggunakan QRIS. Hal ini juga didukung
penelitian (Ningsih et al., 2021) bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh
terhadap keputusan menggunakan uang elektronik (QRIS). Namun berbeda
dengan penelitian (Afifah & Windarti, 2021) menyatakan bahwa persepsi risiko
tidak berpengaruh terhadap keputusan menggunakan QRIS.

Berdasakan latar belakang di atas, menjadi penting untuk menganalisis
persepsi-persepsi yang mempengaruhi keputusan UMKM dalam menggunakan

QRIS. Maka dari itu, penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh



Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Risiko
Terhadap Keputusan Menggunakan QRIS Pada UMKM Kota Batam”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Dengan permasalahan yang dijabarkan sebelumnya, maka pada penelitian
ini rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut:
1. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap keputusan menggunakan
QRIS pada UMKM Kota Batam?
2. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap
keputusan menggunakan QRIS pada UMKM Kota Batam?
3. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan menggunakan
QRIS pada UMKM Kota Batam?
4. Apakah persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi
risiko berpengaruh terhadap keputusan menggunakan QRIS pada UMKM

Kota Batam?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap keputusan
menggunakan QRIS pada UMKM Kota Batam.
2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap
keputusan menggunakan QRIS pada UMKM Kota Batam.
3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan
menggunakan QRIS pada UMKM Kota Batam.
4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi risiko terhadap keputusan menggunakan QRIS
pada UMKM Kota Batam.



1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan ulasan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi berbagai pihak-pihak. Adapun manfaat yang
didapatkan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, gambaran, dan
referensi terkait pengaruh persepsi-persepsi terhadap keputusan menggunakan
QRIS, sehingga dapat menjadi sarana bahan bacaan serta pengembangan ilmu
pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini berguna sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan
wawasan peneliti mengenai persepsi yang berpengaruh terhadap keputusan
menggunakan QRIS.
b. Bagi Instansi Pendidikan
Hasil dari penelitian ini berguna sebagai pedoman dan bahan
pengembangan untuk penelitian selanjutnya.
c. Bagi UMKM
Hasil dari penelitian ini berguna sebagai informasi bagi UMKM yang

menggunakan QRIS.






